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ABSTRAK

Nama : Alfahran

NIM 200501044

Fakultas/Prodi : Adab dan Humaniora/Sejarah dan Kebudayaan
Islam

Judul : Tradisi Kenduri Ulee Lueng Di Kecamatan
Lembah Sabil Kabupaten Aceh Barat Daya

Tebal Skripsi : 73 Halaman

Pembimbing | : Drs. Husaini Husda, M.Pd.

Pembimbing II : Muhammad Yunus Ahmad, M. Us.

Skripsi ini berjudul Tradisi Kenduri Ulee Lueng Di Kecamatan Lembah
Sabil Kabupaten Aceh Barat Daya. Tradisi kenduri Ulee Lueng merupakan suatu
ritual yang dilakukan setiap tahun pada saat sebulan menjelang musim turun sawah
yang dilakukan di Ulee Lueng. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejarah
pelaksanaan kenduri Ulee Lueng, prosesi pelaksanaan kenduri Ulee Lueng, serta
fungsi dan arti penting pelaksanaan kenduri Ulee Lueng. Lokasi Penelitian ini
dilakukan di Kecamatan Lembah Sabil Kabupaten Aceh Barat Daya dengan
menggunakan metode deskriptif, yaitu mendeskripsikan data-data yang diperoleh
di lapangan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, asal usul
pelaksanaan tradisi kenduri Ulee Lueng, yang sudah dilaksanakan sejak zaman
nenek moyang terdahulu yang muncul karena adanya wabah penyakit pada tanaman
padi. Tradisi ini merupakan kepercayaan masyarakat pada zaman dulu dalam upaya
mengusir wabah penyakit pada tanaman padi dan mendapatkan hasil panen yang
berlimpah. Prosesi pelaksanaan tradisi kenduri Ulee Lueng dilakukan oleh seluruh
masyarakat Kecamatan Lembah Sabil dengan musyawarah yang dilakukan oleh
para kuejrun blang sebelum hari pelaksanaan kenduri Ulee Lueng. Kemudian pada
hari pelaksanaan diawali dengan pembacaan ayat suci Al-Qur’an, doa bersama yang
dipimpin oleh tengku, diiringi dengan penyembelihan kerbau di Ulee Lueng yang
dipercayai dapat menjadi obat bagi tanaman padi, makan bersama, serta
pemasangan bendera putih di atas pohon sesudah kenduri Ulee Lueng selesai.
Pelaksanaan kenduri Ulee Lueng memiliki fungsi dan arti penting dalam
memperkuat solidaritas sosial masyarakat, pelestarian budaya, penyampaian nilai-
nilai keagamaan, dan meningkatkan ekonomi masyarakat.

Kata Kunci: Tradisi, Kenduri Ulee Lueng, Kecamatan Lembah Sabil
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aceh merupakan salah satu provinsi dalam wilayah Negara Kesatuan
Republik Indonesia yang memiliki keberagaman kebudayaan dan etnik. Di daerah
Aceh terdapat sekelompok etnik yaitu: Aceh, Alas, Aneuk Jamee, Gayo, Kluet,
Simeulu, Singkil dan Tamiang. Setiap kelompok etnik ini memiliki latar belakang
sejarah dan budaya yang unik, yang dengan jelas memperkaya kekayaan budaya di
Aceh. Keberagaman etnik ini telah menghasilkan berbagai tradisi dan budaya yang
memperkaya warisan budaya Aceh. Perkembangan dan pelestariaan tradisi dan
budaya ini telah terjadi sepanjang sejarah Aceh, dari zaman kerajaan hingga saat
ini, dan tetap dijaga dan dirayakan oleh masyarakat.! Dapat dimengerti bahwa
kebhinnekaannya berbeda. Perbedaan itu tercermin dalam bahasa, pakaian,
makanan, adat istiadat, upacara dan sebagainya, walaupun dalam banyak hal
terdapat persamaannya.2

Salah satu tradisi yang bermakna dalam masyarakat Aceh yaitu kenduri.
Kenduri merupakan praktik tradisional yang sangat kuat dalam budaya Aceh, dan
masih berlanjut hingga saat ini, baik di daerah pesisir maupun pedalaman Aceh.
Tradisi ini erat kaitannya dengan nilai-nilai syari’at dan menjadi bagian integral dari

kehidupan masyarakat Aceh. Kenduri sangat populer di Aceh dan dipraktikkan oleh

! Badruzzaman Ismail, Sistem Budaya Adat Aceh dalam Membangun Kesejahteraan,
(Banda Aceh: Majelis Adat Aceh, 2008), hlm. 1.

2 Alamsyah, Alibasyah Talsyah, Tuanku Abdul Jalil, Pedoman Umum Adat Aceh, (Provinsi
Daerah Istimewa Aceh: Lembaga Adat dan Kebudayaan Aceh (LAKA), 1990), hlm. 7.



banyak orang, terutama mereka yang menggantungkan mata pencaharian pada
sumber daya alam, seperti pertanian, perkebunan, perikanan, dan kelautan.?

Kecamatan Lembah Sabil merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten
Aceh Barat Daya yang terletak di antara perbatasan wilayah Kabupaten Aceh Barat
Daya dengan Kabupaen Aceh Selatan. Kecamatan Lembah Sabil merupakan daerah
pemekaran dari Kecamatan Manggeng, terletak di kawasan yang strstegis di pesisir
pantai yang berbatasan dengan Samudra Hindia di sebelah selatan dan memiliki
hamparan sawah yang luas. Mata pencaharian masyarakat pada umumnya disektor
pertanian, perkebunan, dan nelayan. Sektor pertanian menjadi mata pencaharian
masyarakat di Kecamatan Lembah Sabil.*

Di Kecamatan Lembah Sabil terdapat beberapa ragam tradisi kenduri yang
sangat kental dan hingga saat ini masih dilakukan seperti kenduri Meukawen,
kenduri Khatan (Sunat Rasul), kenduri Meuninggai, kenduri Jok Bubidan, kenduri
Peutroen Aneuk, kenduri Blang, Kenduri Maulid, kenduri Jirat, kenduri Laot,
kenduri Apam, kenduri Ulee Lueng, dan lain sebagainya. Yang mana tradisi-tradisi
atau upacara-upacara tersebut tidak pernah hilang dari masyrakat Kecamatan
Lembah Sabil. Dengan banyaknya tradisi yang melekat di masyarakat tersebut,
maka dalam penelitian ini akan difokuskan pada salah satu tradisi yang mana
hingga saat ini masih dilaksanakan oleh masyarakat Kecamatan Lembah Sabil yang

dikenal dengan kenduri Ulee Lueng.

8 Yusri Yusuf, Kearifan Lokal Masyrakat Aceh, (Banda Aceh: Majelis Adat Aceh (MAA),
2008), hlm. 48-49.

4 Farhan Rifaldi, “Persepsi Masyrakat Terhadap Larangan Menikah Pada Bulan Meu
Apet” (Skripsi, Hukum Keluarga, UIN Ar-Raniry, Banda Aceh, 2022), hal. 36-39.



Tradisi kenduri Ulee Lueng adalah sesuatu hal yang tidak asing bagi
masyarakat. Ulee Lueng berasal dari kata ulee yang berarti kepala dan lueng yang
berarti parit. Tradisi ini telah dilakukan turun-temurun dalam setiap tahun oleh
masyarakat. Masyarakat pada umumnya khususnya generasi muda, belum
sepenuhnya mengetahui asal usul tradisi kenduri Ulee Lueng. penulis yang berasal
dari Kecamatan Lembah Sabil merasa memiliki tanggung jawab moral untuk
melestarikan dan memahami tradisi kenduri Ulee Lueng.

Di era modern saat ini tradisi kenduri Ulee Lueng masih dilaksanakan
hingga saat ini dalam masyarakat Kecamatan Lembah Sabil. karena tradisi kenduri
Ulee Lueng merupakan tradisi yang dilaksanakan pada sektor pertanian oleh
masyarakat, yang mana merupakan mata pencaharian utama masyarakat. Meskipun
berbagai teknologi pertanian dan obat-obatan telah banyak dikembangkan oleh para
ahli untuk meningkatkan hasil panen padi dan mengatasi hama pada tanaman padi.
Namun, masyarakat masih terus melaksanakan tradisi kenduri Ulee Lueng. Karena
kenduri tersebut sebagai media untuk permohonan doa kepada Allah SWT agar
memperoleh hasil panen yang dijauhkan dari berbagai hama yang menganggu hasil
panen masyarakat.

Proses pelaksanaan kenduri Ulee Lueng berbeda dengan kenduri yang ada
di Kecamatan Lembah Sabil pada umumnya, yang hanya dilaksanakan pada
lingkup desa saja sedangkan kenduri Ulee Lueng dilakukan pada lingkup
Kecamatan. Yang mana seluruh desa yang berada dalam Kecamatan Lembah Sabil

bersatu untuk melaksanakan kenduri Ulee Lueng secara bersamaan. Pelaksanaan



kenduri Ulee Lueng biasanya dilakukan pada saat mendekati musim turun sawah
yaitu jauh sebelum pelaksanaan kenduri blang.

Penulis belum mengetahui dengan pasti mengenai fungsi dan arti penting
tradisi kenduri Ulee Lueng bagi masyarakat Kecamatan Lembah Sabil. Maka oleh
sebab itu berdasarkan keunikan yang telah penulis bahas diawal yaitu tentang tradisi
kenduri Ulee Lueng, penulis tertarik untuk mengkaji dan meneliti tentang tradisi

kenduri Ulee Lueng yang akan menjadi suatu kajian ilmiah.

B. umusan Masalah

Dalam setiap penulisan ilmiah, rumusan masalah menjadi landasan penting
untuk memberikan arah yang tepat, menghindari penyimpangan dari inti
permasalahan. Berdasarkan latar belakang tersebut, penuliskan merumuskan
beberapa masalah, antara lain:

1. Bagaimana asal usul pelaksanaan Kenduri Ulee Lueng di Kecamatan

Lembah Sabil Kabupaten Aceh Barat Daya?

2. Bagaimana proses pelaksanaan Kenduri Ulee Lueng di Kecamatan Lembah

Sabil Kabupaten Aceh Barat Daya?

3. Apa fungsi dan arti penting pelaksanaan Kenduri Ulee Lueng di Kecamatan

Lembah Sabil Kabupaten Aceh Barat Daya?

C. Tujuan Penelitian

Setiap penelitian memiliki tujuan tertentu yang ingin dicapai, begitu pula

dengan penelitian ini. Tujuan penelitian adalah:



1. Untuk mengetahui asal usul pelaksanaan Kenduri Ulee Lueng di Kecamatan
Lembah Sabil Kabupaten Aceh Barat Daya.
2. Untuk mengetahui proses pelaksanaan Kenduri Ulee Lueng di Kecamatan
Lembah Sabil Kabupaten Aceh Barat Daya.
3. Untuk mengetahui fungsi dan arti penting pelaksanaan Kenduri Ulee Lueng
di Kecamatan Lembah Sabil Kabupaten Aceh Barat Daya.
D. Manfaat Penelitian
Selain memiliki tujuan, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
manfaat yang luas. Manfaat ini tidak hanya terbatas pada penulis, tetapi juga
diharapkan dapat dirasakan oleh masyarakat umum. Hal ini bertujuan untuk
melestarikan nilai-nilai budaya di tengah keberagaman kehidupan. Beberapa

manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, baik secara teoritis dan praktis.

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menyediakan kontribusi informasi
untuk ilmu pengetahuan, memperkaya pemahaman terhadap tradisi dan
budaya, serta memberikan pandangan objektif terhadap penerapan teologi
dan keyakinan masyarakat dalam pelaksanaan kenduri Ulee Lueng.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mendalam
kepada masyarakat yang belum mengetahui tradisi kenduri Ulee Lueng,
yang hingga saat ini, tradisi ini masih tetap dilaksanakan oleh masyarakat

Kecamatan Lembah Sabil, Kabupaten Aceh Barat Daya.



E. Penjelasan Istilah

Agar pembaca tidak salah memahami dan menafsirkan judul karya ilmiah
ini, penulis akan memberikan penjelasan tentang beberapa istilah yang digunakan
dalam judul skripsi ini. Penjelasan ini bertujuan agar pembaca dapat memahami
maksud dari istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini dengan benar.

Istilah-istilah tersebut antara lain:

1. Tradisi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, tradisi memiliki dua makna:
Pertama, adat kebiasaan yang diwariskan secara turun-temurun dan masih
dijalankan oleh masyarakat. Kedua, pandangan atau anggapan bahwa cara-
cara yang telah ada adalah yang paling baik dan benar.®

Tradisi dalam masyarakat Aceh sangat dipengarui oleh agama dan
budaya, Yang mulai berkembang sejak [slam pertama kali masuk ke wilayah
Aceh. Tradisi Sebelum kedatangan agama Islam tidak lagi dilestarikan atau
diwariskan kepada generasi berikutnya, sehingga tidak dianggap sebagai
bagian dari budaya Aceh saat ini. Oleh karena itu, tradisi yang ada dalam
masyarakat Aceh saat ini adalah yang didominasi oleh ajaran dan nilai-nilai

Islam.®

® Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Kamus Besar Indonesia”, (Jakarta:
Balai Pustaka), 1998, hlm: 589

6 Darwis A. Soelaiman, Kompilasi Adat Aceh, (Banda Aceh: Pusat Studi Melayu Aceh,
2013), hlm. 16-17.



Tradisi yang penulis maksud adalah adat kebiasaan yang diwariskan
secara turun-temurun dan masih dilaksanakan, seperti tradisi kenduri Ulee
Lueng di Kecamatan Lembah Sabil.
2. Kenduri Ulee Lueng
Kenduri pada dasarnya adalah tradisi selamatan dimana masyarakat

berkumpul untuk berdoa bersama, dihadiri oleh tetangga, dan dipimpin oleh
pemuka adat atau tokoh yang dihormati dalam lingkungan tersebut.’
Kenduri Ulee Lueng/kepala parit merupakan suatu kebiasan yang dilakukan
dalam masyarakat Kecamatan Lembah Sabil disetiap tahun pada saat
mendekati musim turun sawah. Biasanya kenduri Ulee Lueng dilaksanakan
jauh sebelum pelaksanaan kenduri blang. Kenduri ini dilatar belakangi dari
kesepakatan ulama yang membenarkan dapat melakukan kenduri dalam
melaksanakan segala sesuatu untuk kebaikkan yang dapat memberikan
manfaat. Dalam melaksanakan hal yang demikian yang terpenting addalah
adanya niat yang tulus serta diiringi dengan kerja keras, doa dan
pengorbanan.

F. Kajian Pustaka
Penelitian mengenai tradisi kenduri Ulee Lueng di Kecamatan Lembah

Sabil, Kabupaten Aceh Barat Daya masih sangat terbatas. Meskipun penulis telah

melakukan penelusuran dari berbagai sumber, belum ditemukan penelitian yang

secara khusus membahas tradisi kenduri Ulee Lueng. Meski demikian penulis akan

" Ammir Syarifuddin, “Usul Figih Jilid 2, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 367.



terus mencari informasi terkait kajian yang relevan dengan tradisi kenduri Ulee
Lueng di Kecamatan Lembah Sabil.

Ada beberapa penelitian yang terkait dengan tradisi kenduri Ulee Lueng di
Kecamatan Lembah Sabil, yang pertama, dalam skripsi yang ditulis oleh Atini
Baidah yang berjudul “Tradisi Melamang Sebagai Upaya Mengusir Wabah
Penyakit di Kecamatan Kluet Tengah Kabupaten Aceh Selatan” mengungkapkan
bahwa tradisi ini dijalankan dalam dua situasi, yaitu ketika wabah penyakit
menyerang penduduk setempat dan ketika wabah terjadi di daerah lain. Pelaksanaan
tradisi ini melibatkan beberapa tahapan, termasuk pembakaran lemang di halaman
depan rumah yang hanya dikonsumsi oleh keluarga yang tinggal di rumah tersebut.
Proses ini juga melibatkan penanaman bagian atas dan bawah lemang, dengan
jumlah yang digunakan sebanyak tiga batang, dan diakhiri dengan kenduri.
Kepercayaan masyarakat terhadap tradisi ini berasal dari nenek moyang terdahulu,
yang perkataannya dianggap sakral. Masyarakat percaya bahwa melalui tradisi
melemang, mereka dapat berikhtiar mengusir wabah yang dianggap sebagai
fenomena gaib. Kepercayaan ini mempengaruhi pandangan tokoh masyarakat masa
kini, yang melihat tradisi ini sebagai warisan turun-temurun untuk mengusir wabah
penyakit, meskipun tidak dianggap sebagai penyelamat utama. Pada masa lalu,
partisipasi dalam tradisi ini melibatkan seluruh warga gampoeng, tetapi saat ini,

kebanyakan masyarakat tidak lagi turut serta dalam pelaksanaannya.®

8 Atini Baidah, “Tradisi Melamang Sebagai Upaya Mengusir Wabah Penyakit di
Kecamatan Kluet Tengah Kabupaten Aceh Selatan”. Skripsi: Mahasiswa Program Studi Sejarah
Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-raniry, 2021, hlm. 57.



Kedua, dalam skripsi yang ditulis oleh Emi Irma Rosita yang berjudul
“Tradisi Kenduri 7ake Lawe di Kalangan Petani Desa Lawe Melang Kecamatan
Kluet Tengah Aceh Selatan. Dalam penelitiannya menjelaskan tentang sejarah asal
usul kenduri fake lawe, ajaran dan nilai dalam tradisi kenduri take lawe, serta
bagaimana kedudukan dan fungsi dari tradisi take lawe di desa lawe melang. Tradisi
kenduri take lawe/kenduri kepala parit merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan
oleh masyarakat desa Lawe Melang pada setiap musim turun kesawah. Kenduri ini
biasanya dilaksanakan ketika padi yang sudah berumur tujuh atau delapan minggu
kurang lebih saat padi mulai kining/berperut. Bertepatan pada saat itu masyarakat
Desa Lawe Melang sudah bersiap siap untuk melaksankan kenduri take lawe

/kenduri kepala parit.’

Ketiga, dalam skripsi yang ditulis oleh Muhibbul Subbhi yang berjudul
“Ritual Khanduri Bungong Kayee” menjelaskan bahwa kenduri ini bertujuan untuk
menjaga agar tanaman tetap subur dan bebas dari hama. Meskipun mirip dengan
tradisi kenduri Ulee Lueng, kenduri Bungong Kayee memiliki perbedaan dalam
pelaksanaannya. Jika cuaca cerah, kenduri ini dilakukan di gunung, sedangkan jika
cuaca mendung atau hujan, pelaksanaannya dipindahkan ke masjid. Namun,

penelitian ini berbeda dengan kajian yang penulis lakukan. Penelitian penulis hanya

9 Emi Irma Rosita, “Tradisi Kenduri Take Lawe di Kalangan Petani Desa Lawe Melang
Kecamatan Kluet Tengah Aceh Salatan”, Skripsi, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Ar-raniry,
Banda Aceh, 2022, him 32.



berfokus pada kenduri yang terkait dengan tanaman padi, tidak mencakup semua

jenis tanaman.

Keempat, artikel yang ditulis oleh Aze, dalam tulisannya berjudul “kenduri
Ulee Lueng” ia menjelaskan mengenai tentang pelaksanaan kenduri Ulee Lueng,
yang mana dilaksanakan pada saat air dimasukkan ke dalam alur yang akan
mengairi sawah dan pada saat itu juga dilakukan pemotongan kerbau. Tempat
kanduri biasanya dilakukan dekat mulut alur. Kemudian pada saat bunting atau dara
atau padi berisi diadakan kenduri sawah. Kemudian tujuan dilakukan upacara
tersebut adalah sebagai bentuk rasa syukur dan doa kepada tuhan agar para petani

mendapatkan keberkahan.!!

Kelima, artikel Jurnal yang ditulis oleh Rukaiyah, Anismar, Abdullah
Akhyar Nasution yang berjudul “Pemaknaan Simbolik pada Propesi kenduri Blang:
Studi Kasus di Gampong Ulee Gle Pidie Jaya”. Dalam artikel ini menjelaskan
bahwa masyarakat gampong Ulee Glee melaksanakan kenduri Blang supaya padi
yang ditanam terhindar dari gangguan penyakit dan tidak kekurangan air. Hal ini
tergambar pada aplikasi masyarakat yang percaya bahwa hasil panen akan
meningkat pada saat Allah memberi berkat-Nya setelah kenduri blang. Kemudian
dalam hal mengairi sawah masyarakat Gampong Ulee Gle menggunakan sistem

irigasi dari sumber air sungai dan curah hujan.!?

10 Muhibbul Subhi, “Ritual Khanduri Bungong Kayee”, Skripsi, Mahasiswa Program
Studi Sejarah Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Uin Ar-riniry,hlm. 26.

1 Aze, Kenduri Ulee Lueng, diakses dari situs https://budaya indonesia.org/Kenduri
UleeLhueng, pada 14 Juni 2024.

12 Rukaiyah, dkk, Pemaknaan Simbolik Pada Prosesi Kenduri Blang: Studi Kasus
Gampong Ulee Gle Pidie Jaya”. Jurnal Sosiologi Agama Indonesia, Vol. 2 No.1 Maret 2021, hlm.
28-29.
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Dari beberaba tulisan yang penulis temukan terdapat beberapa kemiripan
dengan penelitian yang akan penulis teliti, namun masih banyak terdapat perbedaan
dengen judul yang penulis angkat yaitu tradisi kenduri Ulee Lueng di Kecamatan
Lembah Sabil Kabupaten Aceh Barat Daya. Seperti pemasangan bendara putih
diatas pohon setelah upacara kenduri Ulee Lueng selesai dilaksanakan. Penulis
meyakini bahwa masih terdapat banyak perbedaan antara penelitian yang penulis
lakukan di Kecamatan Lembah Sabil dengan penelitian sebelumnya.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam menangani permasalahan dalam penelitian ini, maka
diperlukan penerapan metode dan teknik yang dapat membantu
memecahkan masalah yang diteliti, maka dalam penelitian ini penulis
menggunakan pendekatan deskriptif untuk mengetahui gambaran, keadaan,
suatu hal dengan cara mendeskripsikannya sedetail mungkin berdasarkan
fakta yang ada untuk menghasilkan data berupa tulisan, wawancara dengan
masyarakat, dan pengamatan perilaku. Sumber literatur yang digunakan
mencakup buku, jurnal, skripsi, tesis, disertasi, dan makalah seminar.

Pendekatan ini melibatkan beberapa tahapan dalam disiplin penelitian

budaya, dengan karakteristik utamanya adalah penekanan pada penalaran

dan interpretasi penulis untuk menjelaskan atau mencari pemahaman
tentang fenomena yang diamati.

2. Lokasi Penelitian
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Lokasi yang menjadi fokus penelitian ini adalah di Kecamatan
Lembah Sabil, Kabupaten Aceh Barat Daya, Provinsi Aceh. Dalam
penelitian ini penulis telah menetapkan empat Desa yang berada di
Kecamatan Lembah Sabil sebagai lokasi penelitian yang pertama, Desa
Kayee Aceh, merupakan yang dekat dengan pegunungan dan terhubung
langsung dengan tempat pelaksanaan kenduri Ulee Lueng di Kecamatan
Lembah Sabil, yang kedua Desa Menasah Tengah, yang terlatak
dipertengahan Kecamatan Lembah Sabil, yang ke ketiga Desa Ladang Tuha
I, dan yang keempat Desa Ladang Tuha II, kedua Desa Tersebut terletak
dekat dengan pesisir pantai.

Dengan memilih empat desa ini sebagai lokasi penelitian, penulis
berharap dapat menangkap gambaran yang luas tentang kehidupan dan
budaya di Kecamatan Lembah Sabil. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang kaya tentang bagaimana lingkungan fisik dan
interaksi sosial membentuk kehidupan masyarakat di Kabupaten Aceh Barat
Daya, khususnya di Kecamatan Lembah Sabil.

Sumber Data

Sumber data memegang peran penting dalam penelitian. Kesalahan
dalam penggunaan atau pemahaman terhadap sumber data dapat
mengakibatkan data yang diperoleh tidak sesuai harapan. Oleh karena itu,
peneliti harus memiliki pemahaman yang baik tentang jenis sumber data

yang harus digunakan dalam penelitianya. Terdapat dua jenis sumber data
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yang umum digunakan, yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder.®®

Sumber data primer adalah informasi yang duperoleh lansung dari
sumber pertama, baik individu ataupun pelaku yang terlibat langsung dalam
kegiatan tradisi kenduri Ulee Lueng. Sedangkan sumber data sekunder
adalah data yang diperoleh secara tidak lansung oleh peneliti melalui buku-
buku, dokumen, dan sumberlain yang mendukung dalam penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk dapat menggambarkan tentang sejarah pelaksanaan kenduri
Ulee Lueng di Kecamatan Lembah Sabil, proses pelaksanaan kenduri Ulee
Lueng, serta fungsi dan artin penting pelaksanaan kenduri Ulee Lueng, maka
dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data melalui beberapa teknik
pengumpulan data sebagai berikut:

a. Observasi
Observasi merupakan teknik untuk menggali data dari

sumber yang berupa tempat, aktivitas, benda atau rekaman gambar.

Melalui observasi dapat dilihat dan dapat dites kebenaran, terjadinya

suatu peristiwa atau aktivitas. Peneliti melakukan pengamatan ini

dengan mendekati objek yang sedang diteliti. Peneliti berperan

sebagai pengamat yang memerhatikan dan mengevaluasi peristiwa

yang terjadi dalam suatu fenomena masyarakat saat mengumpulkan

13 Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan
Kualitatif, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), him. 129.
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data melalui observasi (nomnp articipant observer). Kemudian
peneliti mengamati bagaimana jalannya kenduri Ulee Lueng di
Kecamatan Lembah Sabil Kabupaten Aceh Barat Daya.
b. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik yang digunakan
untuk mengumpulkan data dalam sebuah penelitian. Wawancara
melibatkan penggunaan pertanyaan secara lisan dan langsung
kepada anggota sampel yang terlibat. Secara sederhana, wawancara
dapat dijelaskan sebagai suatu proses interaksi di antara
pewawancara dengan sumber informasi melalui komunikasi
langsung. Ini bisa didefinisikan sebagai percakapan tatap muka
antara pewawancara dan sumber informasi.'* Wawancara yang
dilakukan di sini adalah dengan tokoh masyarakat Kecamatan
Lembah Sabil. Wawancara dilakukan terhadap dua belas orang, tiga
orang dari Desa Kayee Aceh, tiga orang dari Desa Menasah Tengah,
tiga orang dari Desa Ladang Tuha I, dan tiga orang dar1 Desa Ladang
Tuha II.

Dalam Penelitian ini menggunakan teknik Random
Sampling atau pengambilan sampel acak, adalah metode
pengambilan sampel di mana setiap anggota populasi memiliki

peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel. setiap elemen

14 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif Dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Kencana, 2019, Cet V), hlm. 372.
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dalam populasi memiliki kesempatan yang sama besar untuk terpilih
dalam sampel penelitian. Random sampling bertujuan untuk
memastikan bahwa sampel yang diambil benar-benar mewakili
seluruh populasi, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan.
Penggunaan random sampling dalam penelitian ini yaitu bertujuan
untuk dapat mengetahui bagaimana sejarah kenduri Ulee Lueng,
proses pelaksanaa kenduri Ulee Lueng, serta fungsi dan arti penting
kenduri Ulee lueng di Kecamatan Lembah Sabil.
c. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dokumentasi adalah pengumpulan
data dengan menyelidiki buku-buku, majalah surat kabar, laporan
pogram, artikel internet, dan sumber lainya. Dalma konteks
penelitian ini, pengumpulan data dokumentasi melibatkan pencarian
dan pengambilan informasi teks yang menjelaskan hubungan
dengan arah penelitian. Metode ini mencakup pemanfaatan video,
foto, dan buku-buku untuk mendapatkan informasi yang terkait

tradisi kenduri Ulee Lueng.

5. Tenik Analisis Data
Analisis data melibatkan serangkaian kegiatan seperti menelaah,
mengelompokkan secara sistematis, menafsirkan, dan memverifikasi data

untuk memberikan nilai sosial, akademis, dan ilmiah pada suatu
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fenomena.’® Teknik analisis data, yang sering disebut sebagai kritik sumber

atau verifikasi, bertujuan untuk menguji kebenaran dan relevansi data yang

telah dikumpulkan.

Menurut Milles dan Huberman (1994), analisis data melibatkan tiga

proses utama yang berlangsung secara bersamaan, yaitu reduksi data,

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berikut adalah penjelasan lebih

rinci mengenai ketiga proses tersebut.®

a.

b.

Condensation

Condensation adalah proses penggabungan atau penyusutan
makna simbolik, nilai-nilai, atau konsep-konsep kompleks menjadi
bentuk yang lebih sederhana dan mudah dipahami. Condensation
digunakan untuk mengidentifikasi nilai-nilai inti dan makna
simbolik yang terkandung dalam praktik budaya. Proses ini
melibatkan analisis, diskursif, etnografi, dan studi kasus untuk
menggabungkan elemen-elemen budaya menjadi identitas yang
koheren. Condensation juga membantu peneliti memahami
bagaimana makna simbolik dan nilai-nilai budaya dikonstruksi dan
dinegosiasikan dalam masyarakat.
Display (penyajian data)

Penyajian data merupakan proses menyusun data sedemikian

rupa sehingga memungkinkan penarikan kesimpulan dan

15 Djam’am, Metode penelitian kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011). him. 129.
16 Milles& Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press,

1994), him. 16.
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pengambilan tindakan yang lebih mudah dipahami. Informasi yang
diperoleh kemudian disusun secara sistematis dan terarah untuk
memudahkan pemahaman.
c. Penarikan kesimpulan

Penarikan  kesimpulan dalam penelitian dilakukan
sebagaimana proses reduksi data. Setelah data terkumpul secara
memadai, langkah berikutnya adalah membuat kesimpulan
sementara. Kesimpulan akhir baru dapat ditarik setelah semua data

telah lengkap dan dianalisis secara menyeluruh.

H. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran tentang penelitian ini, penting bagi penulis
untuk menyusun sistematika penulisan. Dalam penelitian ini, sistematika penulisan
terdiri dari lima bab yang disusun secara berurutan yaitu;

BAB I, Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumasan masalah,
Manfaat penelitian, kajian pustaka, penjelasan istilah, metodelogi penelitian dan
sistematika pembahasan.

BAB II, pada bab ini menjelaskan berbagai teori yang memiliki hubungan
serta selaras dengan topik yang penulis angkat dalam penelitian ini berupa kajian
teori dan konseptual, yaitu teori ritual Victor Turner dan teori ritual Clifford Geertz.
Sistematika penulisan ini berfungsi sebagai acuan, kerangka, dan dasar yang dapat
membimbing penulis agar tidak menyimpang dari pokok pembahasan yang ingin

disampaikan dalam hasil penelitian berikut.
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BAB III, Bab ini mendeskripsikan lokasi penelitian, mencakup letak
geografis Kecamatan Lembah Sabil, dan kondisi penduduk Kecamatan Lembah
Sabil diantaranya yaitu kondisi sosial dan budya, kondisi pendidikan, Kesehatan,
perekonomian, dan keagamaan masyarakat kecamatan Lembah Sabil.

BAB 1V, Dalam bab pembahasan, peneliti menjelaskan hasil penelitian
mengenai analisis terhadap tradisi kenduri Ulee Lueng di Kecamatan Lembah Sabil
Kabupaten Aceh Barat Daya. Pembahasan mencakup asal asul kenduri Ulee Lueng
di Kecamatan Lembah Sabil, proses pelaksanaan kenduri tersebut, serta fungsi dan
arti penting pelaksanaan kenduri Ulee Lueng.

BAB V, Pada bab ini, Menyajikan Kesimpulan yang merupakan ringkasan
dari hasil penelitian yang diperoleh, serta memberikan saran dalam penelitian

tersebut.
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